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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang berkaitan 

dengan pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja secara mandiri maupun 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT. Medika Sehat Lestari. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang dimana 103 karyawan dijadikan sebagai responden. Karyawan 

diberikan kuesioner melalui Google Form lalu diolah menggunakan SPSS Versi 25 untuk 

menganalisis data. Dengan itu, peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t 

(parsial) dan uji f (simlutan) untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis yang terbentuk. Dari 

hasil analisis data, ditemukan R square model 3 menunjukan R square sebesar 0,887 dan 

besarnya pengaruh pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan yaitu 88,7 %  dan sisahnya 11,3% dipengaruhi dari variabel lain. Untuk nilai t dapat 

diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pengembangan karier (X1) yaitu 11,032, untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 beban 

kerja (X2) yaitu 5,272, dan untuk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lingkungan kerja (X3) yaitu 3,015. Dengan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,660 dan signifikan berada dibawah 0,05 maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻𝑎 sehingga dapat diartikan kalau pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk hasil 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada nilai model 3 sebesar 

258,044 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan dikatakan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

258,044 > 2.70 dan 0,000  < 0,05. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 sehingga dapat 

diartikan kalau pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja secara berbarengan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 
Kata Kunci : Pengembangan karier, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja 

Karyawan. 
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PENDAHULUAN 
Dalam membentuk karyawan yang berkualitas sangatlah sulit. Pada PT. Medika 

Sehat Lestari sedang melakukan recovery yang disebabkan oleh COVID-19 tersebut 

sehingga perusahaan tersebut sulit untuk melakukan pengembangan karier yang dapat 

disebabkan tidak adanya perusahaan cabang dan karyawan yang memenuhi kualitas 

harus dialih prioritaskan sehingga karyawan yang sudah memenuhi standar untuk 

pengembangan karier jadi terhambat dan masing-masing bagian disetiap karyawan sudah 

sesuai dengan posisinya dan perusahan memprioritaskan untuk fokus tehadap recovery 

dulu yang disebabkan COVID-19 karena terjadinya penurunan dalam segi kefektivan 

kinerja. Permasalahan yang disebabkan oleh COVID-19 itu pun menjadikan karyawan 

membutuhkan kinerja yang ekstra dan mempengaruhi kepada beban kerja yang didapat 

dikarenakan perusahaan merubah sistem kerja yang awalnya hanya 1 shift sekarang 

menjadi 2 shift yang tujuannya untuk mengembalikan performa perusahaan. Lingkungan 

kerja didalam perusahaan tersebut pun mengalami kendala karena kurangnya hubungan 

komunikasi yang terjadi sesama karyawan maupun karyawan dengan atasan yang 

didasari belum adanya jadwal briefing yang pasti. Namun PT. Medika Sehat Lestari 

memiliki rencana kedepannya untuk membuka cabang dilokasi lain agar pengembangan 

karier dapat dilakukan dan beban kerja yang didapat oleh karyawan lebih di perkecil  serta 

mengarahkan karyawan untuk lebih aktif berkomunikasi kesesama karyawan maupun 

karyawan dengan atasan untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Karier 
Menurut Wahyuni (Stefanny & Widiyanto Gregorius, 2022) mengatakan bahwa: 

“pengembangan karier merupakan mengembangkan kemampuan dan keahlian 
karyawan baik itu sekarang ataupun nanti sehingga mereka bisa mengerjakan tanggung 
jawab sampai kedepannya”. 

Menurut Samsudin dalam(Silaswara et al., 2021) dalam buku yang berjudul 
Manajemen Sumber Daya Manusia mengatakan bahwa: 
“Pengembangan karier merupakan suatu proses yang dijalankan perusahaan dalam 
merubah jabatan karyawan dalam strruktur organisasi ”. 
 Menurut (Supriadi et al., 2022) dalam buku yang berjudul Manajemen Sumber 
Daya Manusia, mengatakan bahwa: 
“Terjadinya proses kenaikan kualitas dalam bekerja yang dimana karyawan berhasil 
dalam meningkatkan status didalam sebuah organisasi maka dapat disebut sebagai 
pengembangan karier”. 
 
Beban Kerja 

Menurut FX. Pudjo Wibowo dalam (Marbun Mario Oktavianus & Kusnawan Agus, 

2022) mengatakan bahwa:  
“Suatu kondisi pekerjaan yang dirasakan baik itu berat ataupun ringan yang berdamak 
terhadap fisik maupun mental yang dapat membuat seseorang menjadi stress maka itu 
dapat dikatakan sebagai beban kerja”. 
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Menurut Utomo dalam (Widiyanto & Yunus, 2021) mengatakan bahwa: 
“Beban kerja yaitu bentuk tanggung jawab seseorang dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya namun dengan kondisi yang sudah ditetapkan”. 

Menurut Kasmir dalam (Budiasa I Komang, 2021) pada buku yang berjudul Beban 
Kerja dan Kinerja Sumber Daya Manusia mengatakan bahwa: 
“Komparasi yang berasa dari jumlah waktu dalam mentuntaskan sebuah pekerjaan 
dengan jumlah waktu yang sudah atur maka dapat disebut sebagai beban kerja”. 
 

Lingkungan Kerja 
Menurut Mardiana dalam (Pretty Rachel & Kusnawan, 2022) mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja adalah zona yang dapat diakses oleh karyawan agar dapat bekerja 
secara damai sehingga mendapatkan kepuasan hasil. Zona tersebut pun bisa berbicara 
dalam konteks relasi sesama karyawan”. 

Menurut Reksohadiprojo dan Gitosudarmo dalam (Enny Mahmudah, 2019)  pada 
buku yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia, mengatakan bahwa: 
“Lingkungan kerja adalah kondisi tempat kerja karyawan yang sudah diatur agar 
karyawan dapat menghasilkan produktifitas yang efektif dan menurunkan biaya 
produksi tiap tahun”. 
 

Kinerja  Karyawan 
Menurut Diana Silaswara, Rinintha Parameswari, Agus Kusnawan, dan Eso 

Hernawan dalam (Gunawan Anto & Sutrisna, 2022) mengatakan bahwa: 
“Pencapaian yang diciptakan oleh seseorang maupun beberapa orang didalam sebuah 
organisasi namun dengan mendapatkan hak dan tanggung jawabnya dalam mencapai 
tujuannya yang terhubung didalam organisasi dan disebut sebagai kinerja karyawan”. 

Menurut Mangkunegara dalam (Widiyanto Gregorius & Wibowo Fx. Pudjo, 2019) 
mengatakan bahwa: 
“kinerja yaitu bentuk dari mutu dan tingkatan seseorang karena berhasil bertanggung 
jawab dalam menjalankan peran yang telah diberikan oleh perusahaan”. 

Menurut Sedarmayanti dalam (Silaen Novia Ruth et al., 2021) pada buku yang 
berjudul Kinerja Karyawan, mengatakan bahwa: 
“Kinerja karyawan dikatakan sebagai hasil seseorang yang ditunjukan dalam bentuk bukti 
yang valid secara keseluruhan”. 

 

 

METODE  
Riset yang dilakukan ini memakai pendekatan secara numerik dalam akumulasi 

serta memakai secara kuantitatif. Metode yang didasarkan kepada pendalam sampel 
dan populasi tertentu. Data dikumpulkan dengan melalui survey dan melakukan uji 
untuk memastikan hipotesis. Menurut  Sugiyono dalam (Kusnawan Agus & Theorando 

Sepdita, 2021) mengatakan bahwa data kuantitatif merupakan metode penelitian 
berdasarkan suatu filsafat positivisme yang dimana data yang dapat diukur secara 
langsung dengan pernyataanya dalam hasil yang ditetapkan secara numerik. 
Selain itu metode memiliki bagian seperti : 
1. Populasi dan sampel 
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 Menurut Sugiyono dalam (Steffie Angeliqueen & Kusnawan Agus, 2023) menjelaskan 
populasi merupakan seluruh objek penelitian, populasi mempunyai zona 
penyamarataan yang didalamnya terdapat fenomena dan topik dimana mempunyai 
sifat-sifat dan ciri-ciri tertentu yang dicatat oleh peneliti yang diminta 
mempelajarinya, yang kemudian dibuat dan dicatat sebagai suatu kesimpulan. Pada 
PT. Medika Sehat Lestari yang termasuk kedalam populasi yaitu karyawan yang 
berstatus tetap, kontrak, dan outsourcing. 

 Menurut Sugiyono dalam (Fan Fen & Kusnawan Agus, 2022) mengatakan sampel 
merupakan komponen populasi dan ciri-cirinya, sehingga setiap sampel yang diambil 
dari populasi tersebut harus mencerminkan populasi yang diteliti secara akurat. Pada 
penelitian kuantitatif sampel yang digunakan berkisar 30-500 sampel. Sampel yang 
digunakan dalam PT. Medika Sehat Lestari yaitu sebanyak 103 karyawan yang 
dijadikan sampel. 

2. Pengumpulan data 
 Menurut Sugiyono dalam (Sutrisna & Aprilyani, 2021) mengatakan bahwa, teknik 

pengumpulan data memberikan gambaran terhadap informasi yang berguna 
terhadap penelitian. Teknik pengumpulan data membantu dalam penelitian. Pada PT. 
Medika Sehat Lestari pengumpulan data yang dilakukan berupa kuesioner yang 
dibagikan  kepada 103 responden. 

3. Teknik Analisis data 
 Peneliti menggunakan SPSS versi 25 yang dijadikan alat statistik untuk menganalisis 

data dalam penelitian ini. 
 

HASIL 

1. Tabel Ringkasan Model 
 Pengujian R2 (Koefisien Determinasi) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pada hasil diatas, dilihat pada R square model 3 yaitu  variabel pengembangan 
karier, beban kerja, dan lingkungan kerja  memiliki dampak bernilai 88,7% terhadap 
kinerja karyawan, dilain sisi 11,3% merupakan variabel eksternal yang dapat 
berpengaruh. R Square memiliki rasio 0 – 1, sehingga jika hasil variabel independen 
semakin tinggi nilainya maka memiliki dampak yang besar juga, namun terjadi juga 
sebaliknya. 
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2. Tabel Uji Hipotesis 
• Uji T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Pada hasil diatas, terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pengembangan karier  (𝑋1) memiliki nilai 11,032. 

Sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 103-4 = 99 yaitu bernialai 1,660, 
maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 11,032 > 1.660, Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎. 
b. Pada hasil diatas, terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 beban kerja (𝑋2) memiliki nilai 5,272. Sementara 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 103-4 = 99 yaitu bernialai 1,660, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 5,272 > 1.660 Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎. 
c. Pada hasil diatas, terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lingkungan kerja  (𝑋3) memiliki nilai 3,015. 

Sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 103-4 = 99 yaitu bernialai 1,660, 
maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,015 > 1.660, Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎. 
d. Pada hasil diatas, terlihat probabilitas yang didapat pada bagian signifikan pada 

variabel pengembangan karier bernilai 0,000, beban kerja bernilai 0,000 dan 
lingkugan kerja bernilai 0,003. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima karena probabilitas berada dibawah 0,05, artinya mempunyai pengaruh 
yang signifikan 
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 Uji F 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada hasil diatas, terlihat 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada model 3 memiliki nilai 258,044. 

Sementara 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bernialai 2.70, maka 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 258,044 > 2.70 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang artinya 
variabel pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja secara 
berbarengan terhadap kinerja sudah layak dan sesuai 
 

KESIMPULAN 

Analisis pengaruh pengembangan karier (𝑋1) terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Medika Sehat Lestari, dengan ditunjukan nilai perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 secara 

mandiri senilai  11,032 > 1.660 dan nilai siginifikansinya sebesar 0.000 < 0.05 Maka dapat 

disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎. Untuk pengaruh beban kerja (𝑋2) terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Medika Sehat Lestari, dengan ditunjukan nilai perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 secara mandiri sebesar 5,272 > 1.660  dan nilai siginifikansinya sebesar 

0.000 < 0.05. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎. Untuk pengaruh lingkungan 

kerja  (𝑋3)  terhadap kinerja karyawan pada PT. Medika Sehat Lestari, dengan ditunjukan 

nilai perhitungan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 secara mandiri sebesar 3,015 > 1.660 dan 

nilai siginifikansinya sebesar 0,003 < 0.05. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎. 

Untuk pengaruh pengembangan karier, beban kerja, dan lingkungan kerja secara 

berbarengan terhadap kinerja karyawan pada PT. Medika Sehat Lestari, dengan 

ditunjukan nilai perhitungan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 secara simultan sebesar 258,044 

> 2.70 dan nilai siginifikansinya sebesar 0,000 < 0.05. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻𝑎. 
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